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ABSTRAK 
Syifa Febriana Nurul Wildain :Pelaksanaan Akad Mudharabah pada Produk 
Pembiayaan Modal Kerja di Bank BJB Syariah KCP Sumedang. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh cara perhitungan bagi hasil akad 
mudharabah yang disepakati dalam Produk Pembiayaan Modal Kerja di Bank BJB 
Syariag KCP Sumedang yang prosentasenya didasarkan pada ekspektasi bagi hasil 
yang berlaku saat itu dibagi dua belas dan dikalikan plafond pinjaman nasabah, 
untuk menentukan besaran bagi hasil yang harus dibayar nasabah tiap bulannya, 
sehingga bagi hasil untuk bank sudah dapat ditentukan dan diketahui pada awal 
akad. 
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pelaksanaan akad 
mudharabah pada produk Pembiayaan Modal Kerja di Bank BJB Syariah KCP 
Sumedang, untuk mengetahui pelaksanaan bagi hasil akad mudharabah pada 
produk Pembiayaan Modal Kerja di Bank BJB Syariah KCP Sumedang, dan untuk 
mengetahui tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap pelaksanaan bagi hasil 
akad mudharabah pada produk Pembiayaan Modal Kerja di Bank BJB Syariah 
KCP Sumedang. 
Dalam akad mudharabah salah saturukun yang harus terpenuhi adalah 
keuntungan. Syaratnya keuntungan ini akan dibagikan untuk kedua belah pihak 
sesuai dengan kesepakatan, keuntungan tersebut harus dinyatakan dalam bentuk 
prosentase dari hasil usaha yang dijalankan.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis yaitu 
suatu metode penelitian yang berupaya untuk mendeskripsikan permasalahan 
secara sistematis dan akurat mengenai faktra-fakta dan sifat-sifat objek 
tertentu.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan studi 
pustaka.Data yang didapatkan merupakan jenis data kualitatif.Data kemudian 
dikelompokkan, dihubungkan dan dianalisis untuk ditarik kesimpulan. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa produk Pembiayaan Modal Kerja di 
Bank BJB Syariah KCP Sumedang adalah produk pembiayaan dengan akad 
mudharabah, pembagian keuntungan yang disepakati kedua belah pihak dalam 
produk ini dengan cara prosentasenya didasarkan pada ekspektasi bagi hasil yang 
berlaku saat itu, dibagi dua belas (1 Tahun) sehingga menghasilkan prosentase 
ekspektasi bagi hasil tiap bulan. Hasilnya jumlah prosentase ekspektasi bagi hasil 
tiap bulan tersebut dikalikan plafond pinjaman tiap bulan untuk menentukan 
besaran bagi hasil yang harus dibayar nasabah tiap bulannya. Dengan cara ini, 
besaran keuntungan untuk bank ditentukan pada awal akad nominalnya. Hal ini 
mengarah kepada belum sepenuhnya terpenuhi syarat-syarat dalam akad 
mudharabah karena masih merupakan sebuah proses penyempurnaan. Hal tersebut 
dilakukan dengan pertimbangan untuk menghindari risiko dan kemudaratan untuk 
kedua belah pihak karena adanya kendala yang dapat menimbulkan kesulitan dalam 
pelaksanaan bagi hasil dalam Pembiayaan Modal Kerja. 
